BAB IV

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah mengupas tentang teks musik tani Srimpi
Nadheg Putri. Tari Srimpi Nadheg Putri pada naskah ini divisualisasikan dengan
wedana renggan Swjalma Sari Makara Uneng. Gambar tersebut membingkai teks
tentang gemulainya para penari yang membuat kasmaran para penonton. Pada
halaman 91-97 disebutkan dalam teks nama-nama penan tersebut dan
keistimewaannya. Kecantikan mereka dideskripsikan satu persatu dalam bentuk
tembang/puisi jawa.

Untuk dapat memahami secara jelas makna yang terkandung di dalam teks
Srimpi Nadheg Putri tersebut, maka diperlukan pendekatan dengan teori
tranformasi, yakni merubah teks dari bahasa puisi menjadi bahasa prosa.
Perubahan ini dilakukan dengan tujuan agar naskah/teks lebih mudah dipahami
maknanya, karena bahasa prosa menggunakan bahasa yang biasa dijumpai
sehingga maksud dan makna teks tersebut akan lebih mudah dipahami oleh
pembaca.

Setelah mencermati teks tersebut di atas dapat diungkap mengenai jumlah,
nama, serta kecantikan dan keindahan empat penarinya melalui teks kandha sekar
asmaradana. Selain hal tersebut dapat diungkap pula tentang struktur penyajian
Srimpi Nadheg Putri dan pola gendingnya, seperti tertulis di bawah ini:

a. Bagian awal, merupakan prosesi penari maju/masuk ke area menari

1. Sendhon Lampahipun Srimpi Nadheg
2. Pithing kali toya mijil sing gegana
3. Lajeng gendhing Gunjang Seret
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4. Suwuk lajeng lagon malih
3. Sendhon Lasem
6. Lajeng maos kandha Sekar Asmaradana (4 bait)

b. Bagian Pokok,

1. Bawa Sekar Kinanthi (1 bait)

2. Katampen gending Eman-Eman Sari dengan gerongan 9 bait sekar
Kinanthi

3. Lajeng ndhawah Gending Laras Driya Sekar Mijil 15 bait
Sindhenanipun Laras Driya (23 bait)

4. Kawin Sekar Girisa (1 bait)

5. Srebegan

¢. Bagian Akhir

1. Lagon
2. Gending Gandasuli

Karena teks/cakepan gending atau musik tari Srimpi yang lazim digunakan
adalah berbentuk wangsalan, maka teks musik tari yang telah diprosakan tersebut

di atas diubah menjadi teks berbentuk wangsalan.
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